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Abstrak: Observasi ini berhajat untuk mengetahui gambaran nyata mengenai kesiapan guru akuntansi di 
SMKN 02 Jiwan dalam menyongsong kurikulum merdeka belajar untuk mengantisipasi learning 
loss. Observasi dilakukan pada pemangku kebijakan, pelaksana kegiatan adalah pemimpin 
sekolah, wakil pemimpin sekolah bagian kurikulum, dan tiga guru mata pelajaran akuntansi. 
Teknik yang digunakan yakni kualitatif dengan pendekatan deskriptif serta pengumpulan data 
dengan cara tanya jawab serta dokumentasi. Hasil observasi membuktikan bahwa 80%  kesiapan 
matang lebih pada sistem penyampaian kurikulum merdeka yang berupa persiapan perangkat 
pembelajaran hampir siap pakai, sering mengikuti sosialisasi Kemendikbud secara online serta 
offline, sarana serta prasarana yang memadai sehingga melancarkan proses pembelajaran. 

Kata Kunci: Kesiapan Guru, Merdeka Belajar, Learning Loss, Profesionalisme, Pembelajaran 
akuntansi  

Abstract: This study aims to find out the real picture of the readiness of accounting teachers at SMKN 02 
Jiwan in welcoming the independent learning curriculum for anticipate learning loss. The 
research was conducted on policy makers, headmaster, deputy of headmaster the curriculum 
section, and three teachers of accounting subjects. The method used is qualitative with a 
descriptive approach and data collection by means of interviews and documentation. The results 
of the study show that 80% of readiness is more mature in the independent curriculum delivery 
system in the form of preparation of almost ready-to-use learning tools, frequently participating 
in online and offline Kemendikbud socialization, adequate facilities and infrastructure so as to 
facilitate the learning process.   

Keywords: Teacher Readiness, Freedom to Learn, Learning Loss, Professionalism, Accounting 
Learning 
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1 PENDAHULUAN 

Program implementasi kurikulum di 

Indonesia dipandang sebagai penentu 

kesuksesan pengetahuan. Kurikulum sebagai 

dasar bagi pengajar atau guru untuk sampai 

pada hajat yang telah ditentukan semenjak 

Indonesia merdeka sampai sekarang, 

Kurikulum merdeka belajar ialah kurikulum 

yang dicetuskan Kemendikbud dengan hajat 

merubah serta mengembangkan kegiatan 

belajar mengajar pada pengetahuan. Dalam 

rangka mengejar ketinggalan pendidikan 

(Learning Loss) yang ada dalam limitasi 

eksklusif satuan pendidikan perlu 

meningkatkan kurikulum dengan prinsip 

jenis yang setara dengan kondisi satuan 

pendidikan, kecakapan di daerah, serta 

murid. Learning loss adalah kondisi dimana 

hilangnya kemampuan akademik maupun 

pengetahuan murid baik secara spesifik 

maupun umum atau kemunduran secara 

akademik yang terjadi disebabkan oleh 

kesenjangan yang berkesinambungan 

prosedur pembelajaran. Hajat dari observasi 

ini adalah untuk mendeskripsikan serta 

menganalisis kesiapan guru akuntansi dalam 

menyongsong kebijakan merdeka belajar, 

Keterbaruan observasi ini dibandingkan 

dengan observasi-observasi  sebelumnya 

adalah bahwa pembelajaran dalam 

pendidikan agama islam pada dasarnya 

adalah teori, serta dalam observasi ini 

masalah akuntansi lebih banyak pada 

bisertag praktik.  

2 METODE 

Jenis observasi yang digunakan adalah 

penelitan deskriptif kualitatif. Observasi ini 

dilakukan dengan menggali dari para 

informan mengenai kesiapan guru akuntansi 

dalam menyongsong kebijakan merdeka 

belajar untuk mengantisipasi learning loss 

dari proses tanya jawab yang wajib diisi 

oleh informan. Sumber data yang digunakan 

berupa data primer yang diperoleh langsung 

oleh peneliti dari tempat maupun objek yang 

dijadikan observasi yang diperoleh langsung 

dari pemangku kebiajakan serta pelaksana  

kebijakan. Dalam observasi ini, peneliti 

terjun langsung pada objek observasi untuk 

mendapatkan data yang valid maka dalam 

observasi menggunakan metode tanya jawab 

serta dokumentasi. Validitas data dalam 

observasi ini menggunakan triangulasi 

sumber. Teknik analisis data dalam 

observasi ini rekduksi data, penyajian data, 

serta verifikasi data.  

3 HASIL SERTA ULASAN 

3.1 Kesiagaan pendidik akuntansi dalam 

menyongsong kebijakan merdeka belajar.  

Dalam observasi ini kesiapan guru akuntansi 

dalam menyongsong kebijakan merdeka 

belajar dinyatakan sudah siap dalam 

menyongsong kurikuluum merdeka belajar 

yang sudah di dianjurkan oleh 

Kemendikbud untuk memilih salah satu 

kurikulum yakni kurikulum merdeka 

belajar. Hal tersebut, dibuktikan dengan 

bahwa seluruh guru sudah mengikuti 

sosialisasi serta diklat baik secara online 

maupun offline. 

3.2 Kesiapan sarana serta prasarana  

Sarana serta prasarana yang difasilitasi 

sudah memadai, dibuktikan dengan sarana 

serta prasarana yang ada dikelas cukup 

lengkap seperti sudah ada lcd projector, 

internet yang lancar, ketersediaan 

perpustakaan untuk murid mengakses atau 

menambah materi pembelajaran sehingga 

untuk proses pembelajaran nantinya 

semakin mudah. 

3.3  Kesiapan untuk mengantisipasi 

learning loss 

Dalam menyongsong kebijakan merdeka 

belajar untuk mengantisipasi learning loss 

dengan mempersiapkan kesiapan dari 

pengajar yang khusunya pengampu kelas X 

untuk melakukan pembelaharan yang 

inovatif nantinya, kesiapan lain dinyatakan 
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oleh kepala sekolah serta guru akuntansi 

yang berpendapat sama mengenai kesiapan 

dalam mengantisipasi learning loss  

dilakukan kegiatann yang memberi dampak 

positif terhadap murid agar senantiasa mau 

memperhatikan proses pembelajaran. 

    

4 KESIMPULAN 

Berdasarkan apa yang telah diapaparkan 
dalam observasi diatas, menunjukkan bahwa 
5 informan yang dijadikan informan dalam 
observasi ini diantaranya kepala sekolah, 
wakil kepala sekolah bagian kurikulum, 
serta 3 orang guru akuntansi menyatakan 
sudah siap dalam menyongsong kurikuluum 
merdeka belajar yang sudah di dianjurkan 
oleh Kemendikbud untuk memilih salah satu 
kurikulum yakni kurikulum merdeka 
belajar. Hal tersebut, dibuktikan dengan 
bahwa seluruh guru sudah mengikuti 
sosialisasi serta diklat baik secara online 
maupun offline. Dukungan lain dinyatakan 
dengan sarana serta prasana yang memadai 
sehingga nantinya akan memudahkan proses 
pembelajaran. Selain itu, para guru di 
SMKN 02 Jiwan sudah mempersiapkan 
program-program seperti program 
keagamaan, menerapkan SOP untuk murid 
dengan hajat melatih kedisiplinan, program 
apel pagi serta ketarunaan yang hajatnya 
membentuk karakter dari murid untuk 
mengantisipasi terjadinya learning loss. 
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